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Applying Planning & Management Frameworks



Perencanaan, dalam konteks wisata budaya & pusaka

Suatu proses perencanaan, 
mempunyai sifat “interative” atau 
pengulangan-pengulangan karena 
adanya perubahan rencana atau 
perubahan pada kondisi 

Pada perencanaan wisata budaya & 
pusaka, perencanaan yang efektif 
adalah suatu proses membangun 
konsensus (kesepakatan) karena 
melibatkan banyak pihak



Tujuan Perencanaan

 Proses perencanaan wisata budaya & pusaka hendaknya

mempunyai satu tujuan yaitu:

Meningkatkan kondisi/posisi saat ini dari suatu aset wisata budaya

dan pusaka menjadi lebih berkelanjutan, memberikan pengalaman

yang lebih berkualitas bagi wisatawan, peningkatan pendapatan, dan

lebih diterima serta lebih melibatkan masyarakat



Planning must answer these questions:

Where are we now?

Where do we want to be in 
the future?

How do we get there?



Proses Perencanaan Wisata Budaya & Pusaka (1)

1. Riset dan dokumentasi latar belakang (background research & 

documentation);

2. Penilaian kondisi saat ini secara realistis (meliputi analisis

internal dan eksternal – SWOT Analysis)

3. Konsultasi pemangku kepentingan (dilakukan di semua tahapan)

4. Kajian khusus (jika diperlukan)

5. Penilaian secara realistis terhadap potensi dari suatu aset budaya

& pusaka untuk menjadi produk pariwisata, dan langkah-

langkah apa yang diperlukan untuk mewujudkannya



Proses Perencanaan Wisata Budaya & Pusaka (2)

6. Identifikasi opsi-opsi tujuan yang tepat untuk suatu aset (dengan

mempertimbangkan kapasitas fisik dan sosial dari aset, daya

tahan aset terhadap peningkatan kunjungan wisatawan, dan

kemampuan untuk melakukan perubahan untuk memenuhi

kebutuhan wisatawan)

7. Menetapkan visi dan misi

8. Menetapkan tujuan dan sasaran yang terukur



Proses Perencanaan Wisata Budaya & Pusaka (3)

9. Menyusun rencana aksi untuk mencapai tujuan dan sasaran

10. Menyusun mekanisme evaluasi dan umpan balik untuk

memonitor pencapaian dari tujuan

Keterangan: langkah 1 – 5 adalah langkah-langkah yang dilakukan

pada analisis Market Appeal (daya tarik pasar) dan Robusticity 

Matrix



Analisis Situasi

 Analisis situasi antara lain menjawab pertanyaan berikut:

 Produk apa yang dipilih untuk ditawarkan?

 Produk apa yang dipilih untuk tidak ditawarkan?

 Pasar mana yang dipilih untuk menjadi sasaran?

 Pasar mana yang tidak dipilih?

 Pesaing mana yang kita pilih untuk disaingi?

 Pesaing mana yang kita pilih untuk dihindari?



Menetapkan visi, misi, dan tujuan

Visi dan misi yang ditetapkan harus sesuai dengan karakter 

dari aset budaya/pusaka

Tujuan harus menganut kaidah SMART: specific, 

measurable, attainable, realistic, timely

Tujuan dapat terdiri dari:

Tujuan finansial

Tujuan non finansial: kesejahteraan sosial, konservasi, 

Tujuan pembelajaran

Tujuan manajemen aset: pemeliharaan,tingkat penggunaan



Studi Kasus: Rencana Pengelolaan Warisan Dunia 

Candi Borobudur



Dokumen perencanaan selalu menuliskan tujuan/maksud dari disusunnya

dokumen tersebut. Dokumen perencanaan juga kadang menuliskan visi (cita-

cita) yang ingin dicapai dari adanya perencanaan







Contoh perumusan tujuan pengelolaan dan rencana

aksinya untuk mengatasi isu yang ada



Contoh perumusan tujuan untuk bidang pariwisata





Studi Kasus: Rencana Pengelolaan Warisan Dunia 

Ombilin (Sawahlunto)



Contoh tujuan pengelolaan kunjungan dan pariwisata pada situs Warisan

Dunia Ombilin - Sawahlunto
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